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URNALISME &
ANTIKORUPSI

RIANAR IBRAHIM/WARTAWAN HARIAN KOMPAS




LATAR BELAKANG

® ISU KORUPSI MERUPAKAN ISU YANG KOMPLEKS: ALIRAN UANG, JEJARING PELAKU,
MODUS, TUJUAN, KETERKAITAN DENGAN OLIGARK, DLL

® PENGUNGKAPAN SKANDAL KORUPSI BERISIKO TINGGI. MENGUTIP DARI UNCAC
DALAM LAPORAN REPORTING ON CORRUPTION: ARESOURCE TOOL FOR
GOVERNMENT AND JOURNALIST

“ACCESS TO PUBLIC INFORMATION IS INCREASING AROUND THE GLOBE, BUT
ATTACKS ON JOURNALISTS AND A FREE PRESS PERSIST”

® PERAN MEDIA DALAM ISU ANTIKORUPSI, PENDIDIKAN ANTIKORUPSI, DAN BAGI
KELANGSUNGAN LEMBAGA ANTIKORUPSI PENTING. TAK SEKADAR MEMBERITAKAN,
TAPI MEMBERI PEMAKNAAN DENGAN AKURASI DAN KUALITAS.




TENTANG JURNALIS & JURNALISME

® PRINSIP DASAR JURNALISME
® PERS SEBAGAI PILAR DEMOKRASI YANG PATUT DIUJI

® JENIS MEDIA: CETAK, ONLINE, TV, RADIO, SOSIAL MEDIA
® KHUSUS ISU ANTIKORUPSI: PEMAHAMAN ISU DIPERLUKAN




TREN PENGGUNAAN MEDIA

W ioran B Telwaini 1) B Badia B Hedis dasng B Hedia sanisl M Tidak et Pilihon Media untuk Hiburan (%)
[T ] " m y
04 Gan £ =20 e 27
Gon 2 <26 tahurni] B2 T | Gon /M enisd | 26-31 tabuin] m 1.8
Gon YyHmenisd (2650 0aun) 5.2 INDEDN I T Gen X (4 0-uahun] |.'__
e ., 0 ™ eee————— T

i Li6a 040
Baby boomer (00t 3.3 [EEE e
T Pilthan Media untuk Penyebaran Nilal Demolorasl dan Toleransi (%)

Pilihan Media untulk Informasi Dipercaya Alurat | ) Gen 2 f< 26 tahur] 17 s—l_ 6.3
ten 2i<26eaun 0.2 NN G /Mot (265 o) 20,7 | SN DT

G M (2610t 6.0 IR R ; e % (4 0-tahuri u-s_ll-

gen X (4 0-arun 12,6 NI T : Bty boomer (=60 tahun) '”_l_
e (=60t 5.9 T .
Baby boomar (=0 ahun) 9.8 . ' Meyskinan 10 Tahun ke Depan Media Masss/ Meyakinan Isl Informasl di Media Soslsl

Pers Totap Dlandslkan s ebagal Lebih Mencerdaskan Dibandingkan
Pilihan Media untule Informasi Mendalam (%) Sumber |nferma sl Tepercaya (%) Fedia Hassa/Pers (%)

B ovsaan O Tadsk ysin I sk tetw
Gen 2«26 tahuin) _- 0.9

Gon WM bt | 2630 tabwin] -'H_m
Gan X | &0t 8wini) Iﬁ_m I
Baby boomer (=60 tarun) 6 l-_!- §

3.8




Eepuasan Publilc terhadap
Kinerja KPE dalam
Pemberantasan Korupsl

L s April 2005
| e R Jun 2005
| BEN Des 2008
s 1 Agt 2007
R Des 2007
1 HBEN M 2008
¢ M Jun 2008
| [ [ Feb 2003
I I Sep 2009
Ry Nov 2008
R Jun 2000
.'-] L Agt 2010
._.._..-, 43,1% Jan 2011

I - Now 20011

L L .
. I 2 Sep 2012

[ .-_E-H&- b 2013
ST LT T
i Jan 2020

Clira Posiilf KPE Fhis B2

di Mata Pubililk 5% T15% 17 B P T TLEw ?U“:,,,.-a..'_._,-az-‘:
53m/|\/\ T 533‘:_. -.___,..-“. Sy, 5.4 %
BTN — % \
o 5 h .
s5.0% #Lh s e " [468% e
1&..’2\
Jur A Tar o B2p Mo A I Jul A oy Ja Jus Mo 5 Jur
: 7 2008 2008 2003 2M082009 2010 2011 2000 2017 2013 20MA2005 2015 2015 2015 2016 2017 2013 2020 2020

Tantangan

Menembus narasumber, baik dari penegak hukum maupun
yang berperkara.

Penegak hukum cenderung tertutup.

Transparansi menjadi hal penting dalam pengungkapan
perkara

Ancaman yang mungkin diperoleh selama menulis kasus
besar

Mengubah persepsi, isu pencegahan juga sama menarik
dengan isu penindakan.

Framing berita, terutama bagi cetak

Melawan berita hoax dan pendengung.




MITIGASI RISIKO: PEMILIK MEDIA,
PENDANAAN ATAU PENGHASILAN
MEDIA, INTEGRITAS EDITORIAL

PERKUMPULAN MEDIA ATAU
WARTAWAN LINTAS MEDIA
MENGULAS ANTIKORUPSI

OPTIMALISASI MEDIA SOSIAL

WHAT'S WRONG
IN THIS? THIS IS A PART
OF MY JOB OF
GATHERING INFORMATION
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